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ABSTRAK 

Muhammad Darmawan, RPL.01.01.21.295. Rancangan penyuluhan pertanian 

penggunaan pupuk organik kotoran ayam untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanaman jagung (Zea mays) di Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. Tujuan 

dari rancangan penyuluhan ini adalah mengetahui penggunaan pupuk organik 

kotoran ayam, menyusun desain rancangan penyuluhan, dan mengetahui tingkat 

penerimaan desain rancangan penyuluhan penggunaan pupuk organik kotoran ayam 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung (Zea mays) di Kecamatan Buntu 

Pane Kabupaten Asahan. Rancangan Penyuluhan ini dilaksanakan di Kecamatan 

Buntu Pane Kabupaten Asahan pada bulan Agustus sampai dengan September 

2023. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitasnya, sementara 

metode analisis data menggunakan skala likert. Hasil pengkajian menunjukkan 

bahwa persentase peningkatan pengetahuan petani cukup tinggi yaitu sebesar 

75,92%, sementara tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

dengan variabel tujuan, sasaran, materi media dan metode penyuluhan sangat tinggi 

yaitu 83%. 

 

 

Kata Kunci: Rancangan Penyuluhan, Pupuk Organik, Kotoran Ayam,  

Pertumbuhan Jagung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

ABSTRACT 

Muhammad Darmawan, RPL.01.01.21.295. Agricultural extension plan for the use 

of organic chicken manureAfertilizer to increase the growth of cornA(Zea mays) 

plants in Buntu Pane District, Asahan Regency. The purpose of this extension 

design is to determine theAuse of organic chicken manure fertilizer, develop an 

extension design, and determine the level of acceptance of the design for the 

extension of the use of organic chicken manure fertilizer to increase the growth of 

corn (Zea mays) plants in Buntu Pane District, Asahan Regency. This extension 

plan was implemented in Buntu Pane District, Asahan Regency from August to 

September 2023. TheAdata collection method is the observation and interview 

methodAusing a questionnaire which has been tested forAvalidity and reliability, 

whileathe data analysis method uses a LikertAscale. The results of the study show 

that the percentage increase in farmers' knowledge is quite high, namely 75.92%, 

while the level of farmer acceptance of the extension design with the variables 

goals, targets, media materials and extension methods is very high, namely 83%. 

 

 

Keywords:  Extension Design, Organic Fertilizer, Chicken Manure, Corn Growth 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemupukan melibatkan penambahan atau pemberian unsur hara langsung 

ke dalam tanahAuntuk memenuhi kebutuhanAunsur hara tanaman. Jenis pupuk ada 

banyak macamnya, namun pupuk yang paling cocok untuk tanaman adalah pupuk 

organik. Pupuk organikAadalah jenis pupukAyang berasal dariAbahan-bahan alami 

yang meliputi bahan-bahan organik sepertiAtumbuhan, hewan, dan limbah organik 

lainnya. PupukAorganik secara alami mengandung unsur hara penting bagi 

tanamanAseperti nitrogen, fosfor, kalium, unsur hara mikro, dan zat organik 

bermanfaat.APupuk organik telah mencapai kemajuan luar biasa dalam beberapa 

tahun terakhir. Meningkatnya kesadaran akan pentingnyaApertanian berkelanjutan 

dan ramah lingkungan mendorong penggunaan dan pengembangan pupuk 

organik.APupuk organik dapat diproduksi dengan cara pengomposan,fermentasi, 

atau penguraian bahanAorganik. 

Pupukuorganik sangat bermanfaat dalam meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produksi pertanian,amengurangi pencemaran lingkungan, dan 

meningkatkan kualitasalahan secara berkelanjutan. Penggunaanapupuk organik 

dalamajangka panjangadapatumeningkatkan produktivitasatanah dan 

mencegahadegradasi tanah. Pemberianapupuk organikamemperbaiki sifat fisik 

tanah yaitu daya ikat air tanah, menurunkan kepadatan massa tanah, meningkatkan 

porositas keseluruhan, meningkatkan stabilitas agregat tanah, dan memperbaiki 

tanah. Kandungan humus meningkat. Kesuburan biologis tanah mengacu pada 

ketersediaan mikroorganisme di dalam tanah yang menguraikanabahan organik 

yang sebelumnya tidak tersedia di dalam tanah dan menjadikannya tersedia bagi 

tanaman. Memperbaiki kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah secara langsung dan 

tidak langsung meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Jenis pupuk organik memang bermacam-macam, namun pupuk organik 

berbahan dasar kotoranaayam menjadi salah satuaalternatif teknik pertanian 

organik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.aKotoran ayam mempunyai 

kandunganaunsur hara yang sangat tinggi sehingga lebih memungkinkan untuk 

dimanfaatkanasebagai pupuk organik (Sahetapy, dkk, 2017). Kotoran ayam organik 
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tidak hanya memperbaikiasifat fisik,akimia, dan biologiatanah, tetapi juga 

memilikiakandungananitrogen, fosfor, danakalium yang lebih tinggi dibandingkan 

pupukalainnya. Kotoranaayam dapat digunakanauntuk meningkatkan kesuburan 

tanah bermasalah karena kandungan nitrogen, fosfor, danakalium yang tinggi (Sari 

et al., 2016). Apabila terdapat pupuk organik di dalam tanah, maka bahan organik 

tersebut dapatadigunakan sebagaiasubstrat bagiamikroorganismeadan 

meningkatkan reproduksi mikroba di dalam tanaha(Witarsa, 2018).  

Pengamatan terhadap petani yang menanam jagung di Kecamatan Buntu 

Pane Kabupaten Asahan (83 hektar) menunjukkan bahwa petani pada umumnya 

masih menggunakan pupuk anorganik (pupuk kimia) yang diperoleh dari subsidi 

pemerintah sebagai unsur hara utama tanamannya. Namun permasalahan yang 

dihadapi petani saat ini adalah alokasi pupuk subsidi yang diberikan oleh 

pemerintah semakin berkurang sehingga sulit untuk mendapatkan pupuk tambahan. 

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi kekurangan pupuk dengan 

memanfaatkan limbah kotoran ayam sebagai pupuk organik khususnya di wilayah 

Buntu Pane dan sekitarnya. Pemanfaatan pupuk organik kotoran ayam sebagai 

bahananutrisi tambahanapada tanamanajagung merupakanasalahasatu cara untuk 

meningkatkanapertumbuhan tanaman. Penggunaanapupuk organik secara 

teraturadan tepat dapatamemberikan manfaatajangka panjang bagiaproduktivitas 

pertanian, kelestarian lingkungan,adanakesehatanamanusia. 

Kecamatan Buntu Pane memiliki potensi ternak ayam yang kotorannya bisa 

digunakan sebagai pupuk organik. Menurut data dari BPS Kabupaten Asahan 

bahwa jumlah ternak ayam Ras Pedaging di Kecamatan Buntu pane sebanyak 

715.714 populasi pada tahun 2022. Menurut data dari Kecamatan Buntu Pane 

bahwa jumlah populasi tersebut berasal dari 5 kandang ternak ayam. Peternakan 

ayam Ras Pedaging menghasilkan limbah kotoran ayam setiap harinya. Menurut 

keterangan dari peternak ayam bahwa limbah kotoran ayam kotoran ayam yang 

dihasilkan setiap harinya bisa mencapai 10 karung setiap kandang, dengan berat 

perkarung lebih kurang 20 kg (200 kg/hari). Jadi setiap bulan limbah kotoran ayam 

yang dihasilkan dari setiap kandang lebih kurang 6000 kg (6 ton/bulan). Jika 

diakumulasikan maka jumlah limbah kotoran ayam yang dihasilkan dari 5 kandang 
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ternak ayam yang ada di Kecamatan Buntu Pane adalah 30 ton/bulan atau 360 

ton/tahun.  

Untuk memenuhi kebutuhan pupuk organik yang berasal dari limbah 

kotoran ayam dengan luas lahan 83 ha tentu belum mencukupi sebab limbah 

kotoran ayam yang berasal dari kandang ternak ayam yang berasal dari Kecamatan 

Buntu Pane hanya 360 ton/tahun, sedangkan untuk mendapatkan pertumbuhan 

tanaman jagung yang optimal dibutuhkan pupuk organik sebanyak 10 ton/ha/musim 

tanam, berarti kebutuhan pupuk organik pada setiap musim tanam adalah 830 ton. 

Oleh karena itu untuk mencukupi kebutuhan pupuk organik tersebut diambil dari 

kecamatan lain yang juga memproduksi limbah kotoran ayam. 

Berdasarkan hal tersebut diatas peneliti tertarik untuk merencanakan 

penggunaan pupukaorganik kotoranaayam untuk meningkatkan pertumbuhan 

tanamanajagung (Zeaamays) diaKecamatan BuntuaPane KabupatenaAsahan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada rancangan penyuluhan penggunaan pupuk 

organik kotoran ayam untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung (Zea 

mays) di Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan adalah: 

1) Bagaimana penggunaan pupukaorganik kotoranaayam terhadap pertumbuhan 

tanamanajagung (Zeaamays) diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 

2) Bagaimana desain rancangan penyuluhan pertanian penggunaan pupukaorganik 

kotoranaayam terhadap pertumbuhan tanamanajagung (Zeaamays) 

diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 

3) Bagaimana tingkat penerimaan desain rancangan penyuluhan pertanian 

penggunaan pupukaorganik kotoranaayam terhadap pertumbuhan 

tanamanajagung (Zeaamays) diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 

1.3 Tujuan 

Adapunatujuan dari rancangan penyuluhan penggunaan pupukaorganik 

kotoranaayam terhadap pertumbuhan tanamanajagung (Zeaamays) diaKecamatan 

Buntu Pane Kabupaten Asahan adalah: 

1) Mengetahui penggunaan pupukaorganik kotoranaayam terhadapapertumbuhan 

tanamanajagung (Zeaamays) diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 
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2) Menyusun desain rancangan penyuluhan pertanian penggunaan pupukaorganik 

kotoranaayam terhadapapertumbuhan tanamanajagung (Zeaamays) 

diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 

3) Mengetahui tingkat penerimaan desain rancangan penyuluhan penggunaan 

pupukaorganik kotoranaayam terhadapapertumbuhan tanamanajagung 

(Zeaamays) diaKecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan. 

1.4 Manfaat 

        Adapun manfaat dari rancangan penyuluhan penggunaan pupuk organik 

kotoran ayam untuk meningkatkan pertumbuhanatanaman jagung (Zea mays) di 

Kecamatan Buntu Pane Kabupaten Asahan adalah: 

1) Sebagai sarana untuk mempraktekkanasecara komprehensifasemua ilmu yang 

telahadipelajari di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan.  

2) Menambahawawasan tentangapenggunaan pupukaorganik kotoran ayamapada 

tanamanajagung. 

3) Untuk mendapatkan gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

pembangunan Pertanian (Polbangtan) Medan. 

4) Menginspirasi petani pada penggunaan pupukaorganik kotoranaayam untuk 

meningkatkan pertumbuhanatanaman jagung. 

5) Sebagai sarana untuk mengembangkan inovasi dan teknologi di bidang 

pertanian. 

 

 

 

 


